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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Profitabilitas,
Leverage, Kepemilikan Institusional dan Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2018. Sedangkan sampel dalam penelitian ini dipilih berdasarkan metode purposive sampling.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan publikasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS.
Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. (2) Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. (3) Kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. (4) Intensitas modal berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Institusional, Intensitas Modal,
Penghindaran Pajak.

Abstract : This study aims to determine and analyze the Effect of Profitability, Leverage,
Institutional Ownership and Capital Intensity on Tax Avoidance in manufacturing companies
listed on the Indonesian stock exchange. The population in this study are all manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2016-2018 period. While the samples
in this study were chosen based on the purposive sampling method. The data used in this study
are secondary data sourced from the published financial statements of manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The analytical method used is multiple
linear regression analysis using SPSS. The results of this study are as follows: (1) Profitability
has no effect on tax avoidance. (2) Leverage has no effect on tax avoidance. (3) Institutional
ownership has no effect on tax avoidance. (4) Capital Intensity affects tax avoidance.

Keywords: Profitability, Leverage, Institutional Ownership, Capital Intensity, Tax Avoidance.

I. PENDAHULUAN
Pajak merupakan sumber pendapatan negara terbesar bila dibandingkan dengan sumber
pendapatan lainnya di Indonesia. Pajak dapat berperan dalam mendukung pembangunan suatu
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negara. Dengan retribusi dan pajak, pemerintah mampu mendanai pembangunan-
pembangunan daerah guna menciptakan kesejahteraan masyarakat. Definisi pajak menurut
Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
pada Pasal 1 ayat 1 berbunyi pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar
besarnya kemakmuran rakyat

Pajak yang harus dibayarkan kepada negara tentu saja akan mengurangi keuntungan
usaha yang diperoleh oleh wajib pajak, sehingga wajib pajak cenderung mencari cara untuk
mengurangkan beban pajak yang harus dibayarnya. Usaha-usaha yang dilakukan untuk
mengurangi beban pajak yang harus dibayarnya disebut sebagai penghindaran pajak.
Penghindaran pajak adalah melakukan tindakan meminimalkan kewajiban pajak dalam koridor
hukum (Aumeerun et al., 2016). Oleh sebab itu, pada umumnya penghindaran pajak dianggap
sebagai pengeksploitasian kompleksitas, teknikalitas, dan celah dalam hukum perpajakan
(Dowling, 2013).

Terdapat banyak kasus terkait penghindaran pajak yang umumnya dilakukan oleh
perusahaan besar. Tak hanya di Indonesia, melainkan secara global. Belakangan ini banyak
ditemukannya praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan besar dunia.
Berikut merupakan perusahaan-perusahaan yang memiliki skandal penghindaran pajak (Chew,
2016).

Tabel 1. Skandal Penghindaran Pajak

No Nama Perusahaan Tuduhan Kasus Kecurangan

1 Google Pada tahun 2014, Google memindahkan pendapatan
senilai $12 miliar ke sebuah perusahaan penampung di
Bermuda, afiliasi terdaftar Irish yang dikenal dengan
Google Ireland Holdings. Google menggunakan
strategi yang dikenal dengan istilah “Double Irish With
a Dutch Sandwich”, yang membantu perusahaan
induknya, Alphabet, menikmati tarif pajak efektif
hanya 6% dari keuntungan di luar AS.

2 Apple Dituduh sebagai salah satu yang pertama menggunakan
metode yang rumit untuk menghindari membayar pajak
yang lebih.

3 Starbucks Starbucks telah diduga memotong beban pajak hingga

€30 juta sejak 2008, membayar Belanda €2,6 juta di
pajak perusahaan pada laba sebelum pajak dari €407
juta, tarif pajak kurang dari 1%.

4 Ikea Dituduh tidak membayar pajak lebih dari €1 miliar
selama enam tahun terakhir. Menurut Greens/European
Free Alliance, pada tahun 2014, Ikea tidak membayar
€35 juta pajak di Jerman, €24 juta di Perancis, dan
€11,6 juta di Inggris.
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5 Amazon Ditemukan bahwa Amazon membayar $5,86 juta dari
total penjualan $6 triliun. Di Inggris, Amazon
dilaporkan bisa lolos dengan pembayaran pajak yang

rendah.
6 Gap Hampir tidak membayar pajak di Eropa sejak tahun
2011, meskipun penjualannya sekitar $1,4 triliun. 7
7 Microsoft Pada tahun 2011, dilaporkan membayarkan pajak 19

juta pound, yang mana hanya 2,8% dari pendapatan.
Menghindari membayar pajak di Inggris dengan
penjualan sebesar $2,4 triliun pada tahun 2012

Il. LITERATUR REVIEW
Agency Theory

Hubungan agensi merupakan kontrak yang mana pemilik melibatkan orang lain sebagai
agen untuk melakukan tindakan pelayanan atas nama mereka melalui pendelegasian wewenang
dalam pengambilan keputusan (Jensen & Meckling, 1976), sehingga manager memiliki peran
yang penting dalam pengambilan keputusan perusahaan (Desai & Dharmapala, 2006). Jika
kedua belah pihak bertindak untuk memaksimalkan kepentingannya masing-masing, ada
alasan untuk percaya bahwa agen tidak akan selalu bertindak demi kepentingan pemilik (Jensen
& Meckling, 1976). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat konflik kepentingan antara manajer
dan pemilik. Manajer memiliki lebih banyak informasi dibandingkan pemegang saham,
sehingga dapat menimbulkan masalah agensi.

Teori Stewardship

Teori stewardship menggambarkan hubungan antara pemegang saham (principal) dan
manajer (steward) (Susetyo, 2009). Teori ini memiliki asumsi bahwa kepentingan personal
antara manajer dan pemegang saham dapat diselaraskan melalui pencapaian tujuan organisasi.
13 Apabila terdapat perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan manajer, manajer akan
menjunjung tinggi nilai kebersamaan sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai (Susetyo,
2009).

Teori stewardship adalah teori yang menggambarkan situasi dimana para manajer
tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil utama
mereka untuk kepentingan organisasi, sehingga teori ini mempunyai dasar psikologi dan
sosiologi yang telah dirancang dimana para eksekutif sebagai steward termotivasi untuk
bertindak sesuai keinginan prinsipal, selain itu perilaku steward tidak akan meninggalkan
organisasinya sebab steward berusaha mencapai sasaran organisasinya (Donaldson dan Davis
1991).

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Penghindaran pajak adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan pengaturan
hukum atas urusan wajib pajak, sehingga dapat mengurangi kewajiban pajaknya. Misalnya
digunakan untuk menggambarkan penghindaran pajak yang dicapai oleh kepentingan pribadi
atau bisnis untuk mengambil keuntungan dari celah, ambiguitas, anomali atau kekurangan lain
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dari hukum pajak (Suandy, 2006:7). Lim (2011) medefinisikan penghindaran pajak sebagai
penghematan pajak yang timbul dari metode pengurangan pajak umum yang mana terkadang
legalitas untuk meminimalkan kewajiban pajak masih dipertanyakan. Penghindaran pajak
adalah melakukan tindakan meminimalkan kewajiban pajak dalam koridor hukum, sedangkan
penggelapan pajak adalah melakukan tindakan ilegal untuk menghindari dari membayar pajak
(Aumeerun et al., 2016). Dapat disimpulkan bahwa aktivitas penghindaran pajak merupakan
aktivitas yang dilakukan untuk mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayarnya dengan
memanfaatkan celah-celah yang terdapat dalam hukum perpajakan, sehingga tetap dalam
koridor hukum.

Profitabilitas

Salah satu tujuan utama yang ingin dicapai oleh perusahaan profit ialah keuntungan,
yang mana keuntungan ini dapat diperoleh dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
oleh perusahaan. Pada umumnya, rasio keuangan digunakan sebagai tolak ukur bagaimana
kondisi kesehatan perusahaan, terutama kondisi finansial. Kabajeh et al (2012) menyebutkan
bahwa rasio keuangan dapat didefinisikan sebagai hubungan antara dua informasi keuangan
kuantitatif individual yang terhubung satu sama lain dalam beberapa cara yang logis dan
hubungan ini dianggap sebagai indikator keuangan yang memiliki makna yang dapat
digunakan oleh pengguna informasi keuangan yang berbeda.

Salah satu rasio yang sering digunakan dalam mengukur profitabilitas ialah return on
assets (ROA), yang mana pengukuran ini digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk memperoleh keuntungan. Kabajeh et al (2012)
menyebutkan bahwa rasio profitabilitas merupakan indikator untuk efisiensi keseluruhan
perusahaan. Ini biasanya digunakan sebagai ukuran untuk laba yang dihasilkan oleh perusahaan
selama periode waktu berdasarkan tingkat penjualan, aset, modal yang digunakan, kekayaan
bersih dan laba per saham. Rasio profitabilitas mengukur kapasitas pendapatan perusahaan dan
dianggap sebagai indikator untuk pertumbuhan, keberhasilan, dan kontrol. Rasio ini juga
menunjukkan kemajuan dan tingkat pengembalian atas investasi yang dilakukan oleh investor.

Leverage

Leverage merupakan perbandingan yang mencerminkan besarnya utang perusahaan
untuk membiayai aktivitas operasinya. Penambahan jumlah utang akan menyebabkan
bertambahnya beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Komponen beban bunga dapat
mengurangi laba sebelum kena pajak, sehingga dapat diartikan bahwa beban bunga yang tinggi
menunjukkan laba yang semakin rendah. Apabila hal ini terjadi maka perusahaan dengan
perolehan laba yang rendah, semakin kecil kemungkinan dalam melakukan tindakan tax
avoidance. Leverage sendiri dapat dihitung menggunakan dua cara yakni debt to asset ratio
(DAR) untuk mengetahui jumlah aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Sedangkan debt to
equity ratio (DER) menggambarkan perbandingan kewajiban dan ekuitas dalam pendanaan
perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiriperusahaan tersebut untuk memenuhi
seluruh kewajibannya.
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Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh
institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan
institusi lain (Tarjo, 2008). Penelitian yang dilakukan Annisa, 2012 menyatakan bahwa pemilik
institusional memainkan peran penting dalam memantau, mendisiplinkan dan mempengaruhi
manajer. Mereka berpendapat bahwa seharusnya pemilik iinstitusional berdasarkan besar dan
hak suara yang dimiliki, dapat memaksa manajer untuk berfokus pada kinerja ekonomi dan
menghindari peluang untuk perilaku mementingkan diri sendiri. Adanya tanggung jawab
perusahaan kepada fidusia, maka pemilik institusional memiliki insentif untuk memastikan
bahwa manajemen perusahaan membuat keputusan yang akan memaksimalkan kesejahteraan
pemegang saham.

Capital Intensity

Intensitas modal merupakan salah satu bentuk keputusan keuangan yang ditetapkan
oleh manajemen perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. Intensitas modal
mencerminkan seberapa besar modal yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan
pendapatan (Mulyani et al., 2014). Capital intensity adalah sejumlah uang yang diinvestasikan
untuk mendapatkan output satu dolar. Semakin besar modal digunakan untuk menghasilkan
unit yang sama, dapat dikatakan bahwa semakin intens modal perusahaan (Shaheen & Malik,
2012). Pada umumnya, capital intensity dikaitkan dengan jumlah modal yang dimiliki
perusahaan yang berupa aset tetap, sehingga capital intensity ratio diukur dengan berapa
proporsi aset tetap dari total aset yang dimiliki perusahaan. Zarai (2013) menyebutkan bahwa
rasio ini menggambarkan intensitas modal dari aktivitas yang dijalankan perusahaan. Kraft
(2014) menyebutkan bahwa perusahaan dengan modal yang intensif memiliki kesempatan
yang lebih besar untuk perencanaan perpajakan atau strategi. penghindaran pajak dari pada
perusahaan lain, misalnya mereka dapat memutuskan apakah akan membeli atau leasing dalam
memperoleh aset.

I11. METODELOGI
Metode
Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang listing di Bursa efek Indonesia
pada periode 2016-2018. Adapun waktu penelitian ini diperkirakan selama satu bulan yaitu
pada bulan Juli 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
listing di Bursa efek Indonesia pada periode 2016-2018. Sedangkan sampel dalam penilitian
ini dipilih berdasarkan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan
ketentuan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun Kriteria yang ditetapkan
adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan Manufaktur yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia selama tahun penelitian
yaitu tahun 2016-2018.
2. Laporan keuangan mempunyai tahun buku yang berakhir 31 Desember.
3. Perusahaan dengan nilai laba yang positif agar tidak mengakibatkan nilai Cash Effective
Tax Rate (CETR) terdistorsi (Kurniasih dan Maria, 2013).
4. Perusahaan dengan nilai CASH ETR kurang dari satu agar tidak membuat masalah dalam
estimasi model.
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber
dari laporan keuangan publikasi perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia
yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan laporan tahunan
perusahaan pada periode 2016-2018. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 yang
diakses melalui www.idx.co.id dan situs web perusahaan terkait.

Adapun defenisi operasional dan pengukuran variable terdiri atas :

1. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Variabel penghindaran pajak dapat dihitung dengan Current Effectives Tax Rate (ETR).
Current ETR merupakan penghitungan yang mengakomodasikan pajak yang dibayarkan saat
ini oleh perusahaan. Nilai Current ETR yang rendah akan berdampak pada peningkatan
penghindaran pajak. Current ETR dalam penelitian ini akan dihitung dengan rumus yang
digunakan oleh Hanlon dkk (2010).

Current Tax Expanse

C t ETR =
urren Pre Tax Income

2. Profitabilitas

Rerturn on assets (ROA) dalam penelitian ini dihitung dengan membandingkan laba
bersih dengan total aset yang dimiliki perusahaan (Kabajeh et al., 2012; Zarai, 2013;
Damayanti & Susanto, 2015; Rizal, 2016), yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak
Total Aset

ROA =

3. Leverage
Leverage diukur dengan total debt to equity ratio dengan rumus sebagai berikut (Agusti,
2014):

Total Liabilitas

DER =
Total Ekuitas

4. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional dinyatakan dalam presentase (%) yang diukur dengan cara
membandingkan jumlah lembar saham yang dimiliki oleh investor institusional dibagi dengan
jumlah lembar saham yang beredar, Annisa (2012).

Jumlah saham yang dimiliki investor institusi
INST =

Total saham yang beredar
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5. Capital Intensity

Capital intensity dikaitkan dengan jumlah modal yang dimiliki perusahaan yang berupa
aset tetap, sehingga rasio intensitas aset tetap diukur dengan berapa proporsi aset tetap dari
total aset yang dimiliki perusahaan (Kraft, 2014; Richardson et al., 2016), yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Capital Intensity = Total Fixed Aset / Total Aset

Adapun Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis Regresi
Linear Berganda (Multiple Regression Linear).

Hasil

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan mempublikasikan laporan keuangan tahunan tahun 2016-2018. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 156 perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Namun berdasarkan kriteria dalam pemilihan sampel, maka sampel
perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 21 perusahaan dengan waktu 3 tahun
sehingga jumlah pengamatan sebanyak 63 pengamatan. data yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 63 observasi. Adapun data yang tidak digunakan karena di luar dari kriteria
sampel yang digunakan antara lain 36 perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan
atau laporan tahunannya, 56 perusahaan dikeluarkan karena mengalami kerugian pada tahun
pengamatan dan 43 perusahaan dikeluarkan karena data CETR memiliki nilai lebih dari 1 yang
dikhawatirkan mengganggu model penelitian.

Hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa model telah memenuhi asumsi
normalitas, semua variabel tidak memiliki masalah multikolonieritas, dan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model. Hasil pengujian dengan menggunakan metode analisis regresi
berganda tampak pada tabel berikut:

Tabel 2. Pengujian Hipotesis

Variabel Dependen Variabel independen B T Hitung  Sig

Profitabilitas -0,101 -0,449 0,655
Tax Avoidance Leverage 0,020 1,754 0,085

Kepemilikn Institusional 0,021 0,522 0,604
Capital Intensity -0,188 -3,001 0,004

Konstanta 0,310

R Square 0.230

Adjust R Square 0.177

F Hitung 4.333

Sig. F 0.004

N 63

Sumber : data sekunder diolah, Peneliti 2019
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Variabel profitabilitas menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,101 dengan
probabilitas variabel sebesar 0,655 di atas signifikasi 0,05 (5 persen). Hal ini dapat diartikan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian hipotesis 1
yang menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance ditolak.

Variabel leverage menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,020 dengan probabilitas
variabel sebesar 0,085 di atas signifikasi 0,05 (5 persen). Hal ini dapat diartikan bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakan
leverage berpengaruh terhadap tax avoidance ditolak.

Variabel kepemilikan institusional menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,021
dengan probabilitas variabel sebesar 0,604 di atas signifikasi 0,05 (5 persen). Hal ini dapat
diartikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan
demikian hipotesis 3 yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax
avoidance ditolak.

Variabel capital intensity menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,188 dengan
probabilitas variabel sebesar 0,004 di bawah signifikasi 0,05 (5 persen). Hal ini dapat diartikan
bahwa capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian hipotesis 4
yang menyatakan capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance diterima.

Hasil perhitungan Koefisien Determinasi penelitian ini dapat terlihat nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,230. Dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar presentase
variasi Tax avoidance yang bisa dijelaskan oleh keempat variabel bebas yaitu profitabilitas,
leverage, kepemilikan institusional dan capital intensity sebesar 23%, sedangkan sisanya
sebesar 77% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model.

Berdasarkan hasil output SPSS nampak bahwa pengaruh secara bersama-sama variabel
profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional dan capital intensity terhadap Tax avoidance
diperoleh nilai F sebesar 4,333 dan nilai signifikansi sebesar 0,004. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 5% maka secara simlutan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap Tax avoidance.

IV. PEMBAHASAN

Pengaruh Profitabilitas terhadap tax avoidance

Variabel profitabilitas menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,101 dengan probabilitas
variabel sebesar 0,655 di atas signifikasi 0,05 (5 persen). Hal ini dapat diartikan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian hipotesis 1 yang
menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance ditolak. Hal ini berarti
profitabilitas tdk mempengaruhi upaya penghindaran pajak

Pengaruh leverage terhadap tax avoidance

Variabel leverage menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,020 dengan probabilitas
variabel sebesar 0,085 di atas signifikasi 0,05 (5 persen). Hal ini dapat diartikan bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakan
leverage berpengaruh terhadap tax avoidance ditolak. Hal ini berarti tingkat leverage tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance
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Pengaruh kepemilikan institusional terhadap tax avoidance

Variabel kepemilikan institusional menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,021 dengan
probabilitas variabel sebesar 0,604 di atas signifikasi 0,05 (5 persen). Hal ini dapat diartikan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian
hipotesis 3 yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance
ditolak. Hal ini berarti kepemilikan institusional tidak mempengaruhi upaya penghindaran
pajak

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance

Variabel capital intensity menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,188 dengan
probabilitas variabel sebesar 0,004 di bawah signifikasi 0,05 (5 persen). Hal ini dapat diartikan
bahwa capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian hipotesis 4
yang menyatakan capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance diterima. Hal ini
berarti capital intensity mempengaruhi upaya penghindaran pajak

V. KESIMPULAN
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, kepemilikan
institusional dan capital intensity terhadap Tax avoidance. Berdasarkan pada hasil penelitian
dan analisis yang dilakukan untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2016-2018 dengan keseluruhan sampel berjumlah 63 observasi. Dari
hasil pengujian yang dilakukan dapat diambil simpulan sebagai berikut:
1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
2. Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
3. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
4. Capital Intensity berpengaruh terhadap tax avoidance.

Keterbatasan dan saran
Sejumlah keterbatasan yang ada dalam analisis ini, yang memungkinkan dapat
menimbulkan gangguan pada hasil analisis ini sebagai berikut:

1. Keterbatasan populasi dan sampel penelitian karena peneliti hanya melakukan penelitian
pada perusahaan yang bergerak di industri sektor manufaktur, sehingga hasil penelitian
yang diperoleh hanya mencerminkan tax avoidance pada perusahaan manufaktur.

2. Keterbatasan waktu karena periode tahun pengamatan yang digunakan dalam penelitian
ini hanya dilakukan selama 3 tahun, sehingga hasil penelitian yang diperoleh hanya
mencerminkan tax avoidance pada tahun 2016-2018.

3. Keterbatasan variabel independen dalam penelitian ini karena variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini hanya terdiri dari profitabilitas, leverage, komisaris
independen dan capital intensity, sehingga masih banyak faktor lainnya yang dapat
digunakan untuk meneliti pengaruhnya terhadap tax avoidance.
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Berdasarkan temuan-temuan penelitian terhadap praktik pengungkapan modal
intelektual dan faktor yang mempengaruhi tax avoidance dapat dikemukakan beberapa saran
dan rekomendasi bagi penelitian yang akan datang, antara lain:

1. Penelitian diharapkan dapat memperluas populasi dan sampel penelitian selain perusahaan
yang bergerak di industri sektor manufaktur, saran ini bertujuan agar pengembangan ilmu
di bidang tax avoidance dapat lebih luas jangkauannya dan dapat digeneralisasi.

2. Penelitian diharapkan dapat menambah periode tahun pengamatan agar hasil dari
penelitian tersebut dapat menjadi lebih akurat dan cakupannya lebih luas serta bertujuan
untuk memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan variabel apa
saja yang berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

3. Diharapkan agar penelitian selanjutnya dapat memperluas beberapa variabel independen
yang dapat mempengaruhi tax avoidance karena ada kemungkinan variabel independen
lain terdapat pengaruh terhadap tax avoidance.
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